BAB VI
ANALISIS ASPEK OPERASIONAL SYARIAH

A. KONSEP PRODUKSI ISLAM

Setiap produksi dalam usaha harus mempunyai manfaat bagi orang
banyak. Selain memenuhi kebutuhan manusia tapt juga menciptakan
lapangan pekerjaan bagi manusia. Al-Quran memberi kebebasan kepada
umat Islam untuk mencari harta namun meski begitu ada batasan tidak boleh
berlebihan dengan nikmat duniawi. Pada surat Al-ma'arij ayat 19 dijelaskan

Sle gl GIA YT
Artinya : Sesungguhnya manusia diciptakan dengan sifat mengeluh juga
kikir.(Qs. Al-Maaarij ayat : 19).

Dalam surat in1 dijelaskan sifat yang tidak baik akan membuat manusia
tidak tenang, berkeluh dan gelisah dalam mencari harta. Hal tersebut akan
membuat manusia menjadi produktif karena untuk memenuhi kebutuhan
mereka.

Dengan sifat kufur nikmat yang tidak baik 1tu biasanya manusia akan
melakukan berbagai cara seperti melakukan kerusakan (mafsadat) di bumi
untuk memperoleh harta yang banyak demi memenuhi kepuasan hidupnya.
Sifat yang tidak baik juga menyebabkan manusia memperoleh dorongan
untuk dapat bimbingan yang baik dan sifat yang mulia. Kehidupan manusia
akan terus terpenuhi jika mereka berusaha memenuhi kebutuhan hidup
dengan baik tanpa memiliki sifat kikir dan serakah. Inovasi produk-produk
baru biasanya akan muncul karena mereka memiliki daya cipta yang tinggi
dan menjadikan metode dan teknik produksi jadi sempurna. Sifat manusia
juga dijelaskan pada Ali-Imran ayat 14 yaitu :
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Artinya : Dijadikan indah pada pandangan manusia cintanya kepada apa

yang diinginkan yakni wanita-wanita, anak-anak, emas, perak, kuda,

binatang ternak dan ladang. Kesenangan dunia dan Allah tempat kembali
yang baik (jannah).(Qs. Ali-Imran ayat : 14).

Keinginan manusia yang tinggi dan tidak terbatas akan membuat
mereka melakukan kerusakan di dunia. Maka dar1 itu Allah memberi
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pedoman Al-Quran kepada manusia sebagai pedoman hidup yang lebih baik.
Selain itu Islam juga menganjurkan kepada manusia untuk produktif, hal in1
dapat meningkatkan produksi barang dan jasa untuk kesejahteraan mereka
sendiri. Produksi merupakan sesuatu yang dibuat manusia dengan tujuan
member1 manfaat kepada orang banyak dan bukan materi yang diciptakan.
Manusia hanya dapat memproduksi namun tidak dapat mengubah benda.
Manusia bertugas mencart materi dar1 tempat asalnya dan kemudian
mengeluarkan mater1 tersebut ke tempat yang membutuhkan atau
menyimpan harta tersebut untuk kebutuhan mendatang. Selain i1tu biasanya
mereka ada yang mengolah mater1 tersebut untuk barang jadi.

Dalam produksi kita tidak boleh melupakan prinsip fundamental dan
juga sistem kapitalis ekonomi. Konsep Islam itu unik mereka selalu
mengutamakan kesejahteraan masyarakat dalam perekonomian, pendidikan,
cara bersikap, agama dan lain sebagainya. Pada zaman modern ilmu
ekonomi diukur dari segi financial. Islam menjadikan konsep ekonomi
sebagai sistem produksi. Dar1 produksi menjadikan pendapatan masyarakat
meningkat dan memberikan banyak manfaat. Selain mantaat segi financial
juga member1 manfaat terhadap SDM. Produksi tanpa kualitas yang baik
tidak akan memberi kesejahteraan masyarakat. Barang yang diproduksi
harus sesuai standarnya dalam Islam. Jika kualitas produksi dan tenaga kerja
jelek 1tu akan mengakibatkan kerugian dalam usaha. Selain kualitas
produksi yang baik Islam juga memperhatikan halal dan haram juga
keamanan sesuai standar keamanan seperti Badan LPPOM MUIL.

B. FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI
1. Tanah

Tanah 1n1 berarti luas segala apa yang ada di bumi in1, karena dalam
usaha yang kita jalankan pasti membutuhkan segala yang ada di bumu,
sepertl air, udara, tanah, gunung, hutan dan lain yang ada di bumi
sebagai tempat berdirinya usaha kita dan produksi usaha pasti kita
membutuhkan segala sesuatu yang ada di alam jagat raya ini. Namun
kita harus menggunakan semua itu dengan baik dan jangan sampai kita
merusaknya agar anak cucu kita tidak menerima imbasnya dan tetap
bisa digunakan. Karena tanah, air merupakan sumber daya alam yang
dapat habis.
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Pekerja
Pekerja yang dimaksud disin1 adalah tenaga kerja, dalam

membangun bisnis kita tidak pernah lepas dari tenaga kerja karena
tenaga kerja merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam produksi
produk. Tenaga kerja sangat diakui dalam dunia ekonomi karena buruh
tidak jauh dari risiko kecelakaan kerja yang bisa juga menyebabkan
kematian. Kurang perhatian terhadap pekerja biasanya juga sering
terjadi dalam dunia kerja sehingga upah yang diber1 kadang juga tidak
menentu, hal in1 sering terjadi di semua sistem.

Tenaga kerja merupakan sebuah usaha yang dilakukan manusia
dalam bentuk ikhtiar dengan menggunakan anggota tubuh untuk
memperoleh upah atas apa yang dikerjakan oleh anggota tubuh baik
anggota badan maupun fikiran seseorang. Dalam Al-Quran Surat Al-
Balad ayat 4 dijelaskan : bahwa manusia diciptakan untuk bekerja dan
mencari nafkah.

Islam juga memerintahkan kepada umat muslim untuk memberi upah
kepada tenaga kerja sebelum kering keringatnya. Tenaga kerja sendiri
ada 2 tingkatan, yaitu :

a. Buruh atau pekerja kasar, seperti buruh bangunan, buruh pabrik,
dan lain sebagainya.

b. Pekerja terdidik, Al-Quran telah menjelaskan yang dimaksud
pekerja terdidik in1 biasa diartikan pada pekerja yang menjadi
kepercayaan seperti pengawas pekerja proyek, penjaga gudang, dan
lain sebagainya.

Modal
Aset terbesar dalam usaha adalah modal. Dengan adanya modal

kita dapat memulai usaha dan mengembangkannya menjadi lebih besar.

Tanpa adanya modal pasti usaha kita tidak akan bisa berkembang besar

karena modal sangat mempengaruhi perkembangan usaha.

Organisasi
Faktor yang sangat berpengaruh dalam produksi adalah organisasi.

Islam juga menyebutkan bahwa organisasi sangat penting karena
organisasi memiliki fungsi tersendir1 dalam produksi, antara lain :
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a. Ekuitas lebih penting dari pada pinjam. Biasanya perusahaan
memilih cara dengan membagi deviden kepada pemilik saham dan
profit yang didapat di bagi.

b. Akibat dar1 keuntungan biasanya banyak arti. Dalam Islam sendiri
jika dalam usaha mengambil keuntungan yang berlebihan apalagi
di1 dapat dar1 bunga itu tidak boleh karena bisa menjadi riba. Namun
tidak dapat dipungkiri pasti semua manajer dalam perusahaan ingin
mendapat keuntungan dalam usaha. Sehingga hal in1 menjadi faktor
yang juga berpengaruh untuk memperoleh modal dar1 laba yang
didapat.

Sifat kejujuran dalam akuntansi saat melakukan pembukuan.

L

d. Sumber daya manusia dalam produksi barang juga berpengaruh
dar1 tingkat seberapa banyak produk yang dapat dihasilkan.
C. ANALISIS OPERASIONAL
Analisis produk meliputi kualitas produk dan desain produk.
Selanjutnya analisis dari kapasitas dan teknologi. Untuk mengontrol
produksi biasanya digunakan analisis persediaan bahan baku. Baru yang
terakhir akan dilakukan penentuan lokasi usaha.
1. Menganalisis produksi
a. Analisis kualitas produksi :
1) Meliputi Kebutuhan konsumen.
Biasanya dilakukan analisis kualitas produk pada waktu
pembuatan. Sedangkan jika menggunakan produk yang sudah
lama makan konsumen akan memilih untuk membeli produk
yang kualitas lebih baik. Sebaliknya, jika produk hanya
digunakan sementara waktu dalam jangka pendek maka kualitas
juga akan menurun. Jika target pemasaran adalah konsumen
tingkat menengah ke atas maka produksi yang dihasilkan juga
harus dengan kualitas yang baik. "Kajian Kelayakan Komersial
Hukum Syariah", jika disasar pada kelompok berpenghasilan
rendah maka kualitas produknya rendah.
2) Kekuatan harga beli konsumen.
Menganalisis daya beli konsumen dalam kaitannya dengan
harga produk pesaing. Harga produk yang diproduksi oleh
perusahaan komersial tidak boleh terlalu berbeda dengan
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kompetitor, kecuali spesifikasi dan kualitas produk tersebut
berbeda dengan kompetitor. Misalnya di1 pasaran, harga produk
susu bayir seberat 800 gr berkisar antara Rp50.000 hingga
Rp70.000. Menurut kisaran harga tersebut, harganya dipatok
Rp 60.000. Namun, jika produk yang dihasilkan mengandung
madu, biji-bijian atau bahan asing, maka harga komersial
produk tersebut ditetapkan Rp90.000.

b. Analisis desain produk

1) Kemasan produk yang menarik.

Dengan kemasan yang menarik maka konsumen akan
cenderung lebih tertarik apalagi seperti makanan anak-anak
dengan diber1 desain kartun atau mainan yang dapat mengikat
daya tarik anak-anak.

2) Kemasan produk punya ciri khas.

Produk yang dibuat harus punya desain yang berbeda dengan
ciri khas tersendiri. Beda dengan pesaing. Meski dar1 segi
kemasan tapi juga rasa harus dibuat yang enak dan kualitas
tinggi agar konsumen tetap setia dengan produk Kkita.

2. Analisis proses produksi

.

kapasitas produksi

kapasitas produksi yang dimaksud yaitu batasan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan produk. Tujuannya untuk

mengetahul jumlah maksimal dan minimumnya. Jika permintaan

produksi tinggi maka persediaan produksi juga harus tinggi dan

produksi ditingkatkan terus. Misalnya, jika permintaan rokok

diketahui 400.000 karton per bulan, maka perusahaan akan

membangun kapasitas produksi 700.000 karton per bulan.

Analisis penggunaan teknologi.

Dalam menggunakan alat teknologi ketika proses produksi harus

didasar1 pada :

1. Tenaga kerja yang tersedia, jika sudah menggunakan modern

maka butuh skill manusia untuk menjalankan teknologi
tersebut.
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2. Produksi cepat. Jika perusahaan ingin menghasilkan produksi
yang lebih banyak harus disediakan peralatan yang modern
agar pengerjaan jadi cepat..

3. Kualitas produk. Jika suatu perusahaan menginginkan produk
yang berkualitas tinggi, untuk menghasilkan produk yang
berkualitas baik maka dibutuhkan alat modern yang baik dan
canggih.

4. Biaya produksi. Agar biaya produksi tidak membengkak jika
permintaan tinggi maka perusahaan harus menyediakan alat
modern agar pengerjaan cepat dan tidak perlu membutuhkan
tenaga kerja banyak.

3. Analisis lokasi bisnis.

Risiko bisnis dari ekspansi bisnis di tempat yang sama dengan
bisnis yang sudah ada. Misalnya, menambahkan mesin atau
meningkatkan kapabilitas bisnis yang telah dilakukan tidak perlu
menganalisis lokasi. Cukup mengembangkan usaha dengan
tempat berbeda membuka cabang. sehingga faktor lokasi dari
lokas1 usaha harus berdasarkan pertimbangan yang benar dan
tepat. Secara umum faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam
menentukan lokasi sebuah pabrik adalah:

a. Pasar yang dekat dan pemasaran produk perusahaan akan
lebih cepat dan murah. Bahan baku produksi mudah dicari dan
dekat

b. Sumber tenaga kerja dekat dan memadai

c. Sumber daya tenaga air yang cukup

d. adanya transportasi yang murah dan aman.

Jika hasil produksi besar maka dapat menggunakan jasa kereta

api dan kapal agar biaya transportasi lebih hemat.™

D. LATIHAN SOAL

83-86.

1. Pada tahun 2020 PR Margantara Jaya membangun anak perusahaan

baru dengan usaha pembuatan rokok, analisis letak usahanya sebagai
berikut :

33 Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, cet 3, Depok : Rajawali Pers, 2019, hlm,
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1. Pasar 20 6 20 8

2. Bahan 2D 25 S 10
pembuatan

3 SDM 30 30 17 S

4. Sumber daya LS 4 5 11
l1strik dan air

5. | Angkutan 10 10 3 13
Jumlah 100 75 55 49

Dar1 tabel di1 atas menunjukkan bahwa lokasi yang menguntungkan
untuk usaha adalah?
1. Jelaskan konsep produksi dalam Islam?
2. Sebut dan jelaskan faktor yang mempengaruhi produksi?

3. Faktor apa yang harus diperhatikan untuk menentukan lokasi produksi
usaha’

4. Seberapa penting analisis operasional dalam produksi?
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